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 Abstract : This study aims to examine the application of a 
semi-intensive rearing system in Mojosari duck farming 
and its impact on production efficiency. The semi-
intensive rearing system is a method that combines the 
advantages of traditional and intensive systems with 
better pen management, controlled feeding, and the use 
of open land for duck activities. Mojosari duck farming 
was chosen because it is one of the superior local duck 
species that has the potential for high egg and meat 
production and good adaptation to local environmental 
conditions. The research method was carried out by 
comparing groups of ducks raised semi-intensively with 
groups raised traditionally. Parameters measured 
included egg production levels, body weight growth, 
feed conversion, and maintenance operational costs. The 
results showed that the application of the semi-intensive 
system was able to increase egg production by 15-20% 
compared to the traditional system, with more uniform 
duck body weight and increased feed use efficiency. In 
addition, this system also showed a reduction in 
operational costs per unit of production due to optimal 
land utilization and better feed management. Thus, the 
semi-intensive rearing system for Mojosari duck farming 
can be an effective alternative to increase production 
efficiency while maintaining the sustainability of duck 
farming businesses at the community level. Further 
recommendations include developing training for 
farmers and improving supporting facilities to optimize 
this system. 
 
Keywords: Semi-Intensive Rearing, Duck Farming, 
Increasing Production 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
penerapan sistem pemeliharaan semi intensif pada 
budidaya itik Mojosari dan dampaknya terhadap 
efisiensi produksi. Sistem pemeliharaan semi intensif 
merupakan metode yang menggabungkan keunggulan 
sistem tradisional dan intensif dengan pengelolaan 
kandang yang lebih baik, pemberian pakan yang 
terkontrol, serta pemanfaatan lahan terbuka untuk 
aktivitas itik. Budidaya itik Mojosari dipilih karena 
merupakan salah satu jenis itik lokal unggulan yang 
memiliki potensi produksi telur dan daging yang tinggi 
serta adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan 
setempat. Metode penelitian dilakukan dengan 
membandingkan kelompok itik yang dipelihara secara 
semi intensif dengan kelompok yang dipelihara secara 
tradisional. Parameter yang diukur meliputi tingkat 
produksi telur, pertumbuhan bobot badan, konversi 
pakan, serta biaya operasional pemeliharaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem semi 
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intensif mampu meningkatkan produksi telur hingga 
15-20% dibandingkan sistem tradisional, dengan bobot 
badan itik yang lebih seragam dan peningkatan efisiensi 
penggunaan pakan. Selain itu, sistem ini juga 
menunjukkan pengurangan biaya operasional per unit 
produksi akibat pemanfaatan lahan yang optimal dan 
manajemen pakan yang lebih baik. Dengan demikian, 
sistem pemeliharaan semi intensif pada budidaya itik 
Mojosari dapat dijadikan alternatif yang efektif untuk 
meningkatkan efisiensi produksi sekaligus menjaga 
keberlanjutan usaha peternakan itik di tingkat 
masyarakat. Rekomendasi selanjutnya adalah 
pengembangan pelatihan bagi peternak dan peningkatan 
fasilitas pendukung guna optimalisasi sistem ini. 
 
Kata kunci: Pemeliharaan semi intensif, budidaya itik, 
meningkatkan produksi. 

 
 

PENDAHULUAN  
Budidaya itik merupakan salah satu subsektor peternakan yang berperan penting dalam 

mendukung ketahanan pangan, terutama melalui penyediaan sumber protein hewani berupa 
telur dan daging. Menurut Rahmawati (2018), pengembangan budidaya itik memiliki prospek 
yang cerah, khususnya di daerah pedesaan karena mudah diterapkan dan mampu memberikan 
pendapatan tambahan bagi masyarakat. Di antara berbagai jenis itik lokal, itik Mojosari dikenal 
sebagai salah satu ras unggulan yang memiliki produktivitas telur tinggi, adaptasi lingkungan 
baik, serta tingkat ketahanan terhadap penyakit yang relatif kuat. Hal ini menjadikan itik 
Mojosari sangat potensial untuk dikembangkan melalui sistem pemeliharaan yang efisien dan 
ramah lingkungan. 

Salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan usaha budidaya itik adalah 
sistem pemeliharaan. Sistem yang tidak efisien dapat menyebabkan rendahnya produktivitas, 
tingginya angka kematian, serta meningkatnya biaya produksi. Menurut Sari et al. (2020), 
keberhasilan pemeliharaan tidak hanya ditentukan oleh pakan dan lingkungan, tetapi juga oleh 
keseimbangan antara kebutuhan fisiologis itik dengan manajemen produksi yang diterapkan. 
Dalam konteks ini, sistem semi intensif muncul sebagai alternatif ideal karena mampu 
memadukan keunggulan sistem tradisional dan intensif dalam satu pendekatan yang efisien dan 
berkelanjutan (Putra & Nugroho, 2019). 

Sistem semi intensif pada dasarnya memungkinkan itik untuk mendapatkan pakan 
tambahan dari lingkungan sekitar melalui kegiatan mencari makan (foraging), sambil tetap 
mendapatkan pakan buatan dalam jumlah terkontrol. Sistem ini biasanya dilakukan dengan 
menyediakan kandang tertutup untuk tempat berteduh dan beristirahat, serta area terbuka 
seperti pekarangan, sawah, atau kolam untuk aktivitas mencari makan alami. Pendekatan ini 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya lokal sekaligus menghemat biaya pakan buatan yang 
umumnya mencapai 60–70% dari total biaya produksi (Wulandari, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem semi intensif pada budidaya itik 
Mojosari mampu meningkatkan efisiensi pakan secara signifikan. Itik yang dilepaskan di area 
terbuka untuk mencari pakan alami seperti keong, serangga, dan sisa tanaman menunjukkan 
penurunan konsumsi pakan buatan hingga 30%, tanpa adanya penurunan produktivitas telur. 
Sebaliknya, variasi nutrisi dari pakan alami justru memperbaiki kualitas telur, terutama pada 
kandungan kuning telur dan ketebalan cangkang. Temuan ini mendukung pernyataan Saputra 
dan Mulyadi (2020) bahwa sistem semi intensif dapat meningkatkan keseimbangan nutrisi alami 
sekaligus memperkuat imunitas tubuh itik melalui konsumsi bahan pakan beragam. 

Selain efisiensi pakan, sistem semi intensif juga berdampak positif terhadap kesejahteraan 
dan kesehatan itik. Ruang gerak yang lebih luas memungkinkan itik untuk beraktivitas secara 
alami, sehingga menurunkan tingkat stres dan risiko penyakit metabolik. Stres yang rendah 
berpengaruh langsung terhadap stabilitas hormon reproduksi, yang kemudian meningkatkan 
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frekuensi bertelur dan menurunkan angka kematian. Santoso dan Hidayat (2019) melaporkan 
bahwa itik lokal yang dipelihara dengan sistem semi intensif mengalami peningkatan produksi 
telur sebesar 10–15% dibandingkan dengan sistem tradisional. Selain itu, kondisi fisik itik juga 
lebih prima, terlihat dari bulu yang lebih mengilap, postur yang tegap, serta penurunan tingkat 
agresivitas antar individu. 

Peningkatan produktivitas telur dalam sistem semi intensif tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor pakan, tetapi juga oleh kondisi lingkungan yang mendukung perilaku alami itik. Itik 
Mojosari dikenal sebagai tipe petelur yang membutuhkan aktivitas harian di ruang terbuka untuk 
merangsang metabolisme tubuh. Dengan diberikannya akses ke area terbuka, sistem semi intensif 
memungkinkan itik untuk mengekspresikan perilaku alami seperti berenang dan mengais 
makanan, yang pada gilirannya mendukung keseimbangan fisiologis dan psikologis hewan 
tersebut. 

Selain dari sisi biologis, sistem semi intensif juga memberikan manfaat ekonomi yang 
signifikan bagi peternak. Berdasarkan analisis biaya produksi, sistem ini mampu menekan 
pengeluaran hingga 20–35% dibandingkan sistem intensif murni karena adanya substitusi 
sebagian pakan buatan dengan pakan alami dari lingkungan (Yuliani et al., 2022). Penghematan 
biaya pakan ini menjadi kunci keberlanjutan usaha, terutama bagi peternak kecil di pedesaan 
yang modalnya terbatas. Dengan efisiensi biaya tersebut, margin keuntungan meningkat tanpa 
perlu menaikkan harga jual telur secara signifikan. Selain itu, sistem ini juga menciptakan nilai 
tambah ekonomi melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang sebelumnya tidak produktif, 
seperti lahan persawahan pascapanen atau saluran irigasi sebagai area penggembalaan itik. 

Namun, keberhasilan penerapan sistem semi intensif sangat bergantung pada manajemen 
pemeliharaan yang baik. Haryanto (2018) menegaskan bahwa manajemen yang kurang optimal, 
terutama dalam hal sanitasi kandang, rotasi lahan, dan pemberian pakan tambahan, dapat 
menurunkan produktivitas serta meningkatkan risiko penyakit. Oleh karena itu, peternak perlu 
memperhatikan beberapa aspek penting seperti: (1) penyediaan air bersih yang cukup untuk 
aktivitas itik; (2) pengendalian predator seperti ular dan tikus; (3) rotasi lahan secara berkala 
untuk mencegah penumpukan parasit dan bakteri; serta (4) pemberian pakan tambahan yang 
terukur agar kebutuhan energi dan protein tetap terpenuhi. 

Dalam konteks pertumbuhan dan konversi pakan (Feed Conversion Ratio/FCR), sistem 
semi intensif menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan sistem tradisional. Prasetyo et al. 
(2017) menjelaskan bahwa tingkat FCR menjadi indikator utama efisiensi pakan, di mana 
semakin rendah nilainya berarti semakin efisien pakan tersebut diubah menjadi daging atau 
telur. Dalam penelitian ini, FCR pada sistem semi intensif mencapai rata-rata 2,9, lebih efisien 
dibandingkan sistem tradisional yang mencapai 3,4. Artinya, dengan jumlah pakan yang sama, 
itik semi intensif mampu menghasilkan bobot tubuh dan jumlah telur lebih tinggi. 

Kinerja pertumbuhan yang lebih baik pada sistem semi intensif juga terlihat dari bobot 
badan dan tingkat kelangsungan hidup (survival rate). Dewi dan Putri (2019) mencatat bahwa 
itik Mojosari yang dipelihara dengan sistem semi intensif memiliki bobot badan rata-rata 8–12% 
lebih berat dibandingkan itik yang dipelihara secara tradisional. Selain itu, tingkat kematian 
hanya sekitar 3%, jauh lebih rendah dari sistem ekstensif yang bisa mencapai 8–10%. Faktor 
penyebabnya adalah peningkatan kebugaran fisik, keseimbangan nutrisi, serta penurunan stres 
lingkungan. 

Dari aspek kualitas telur, hasil penelitian menunjukkan bahwa telur dari sistem semi 
intensif memiliki ukuran yang lebih seragam, warna kuning telur lebih pekat, dan rasio putih 
telur yang lebih seimbang. Kandungan protein telur meningkat sekitar 5% dibandingkan telur 
dari sistem intensif, sedangkan kadar lemak menurun, menunjukkan kualitas gizi yang lebih 
baik. Hal ini diduga karena pakan alami yang dikonsumsi mengandung pigmen karotenoid dan 
asam lemak tak jenuh yang memperbaiki komposisi kimia telur. 

Walaupun sistem semi intensif memiliki banyak keunggulan, masih terdapat beberapa 
tantangan dalam penerapannya. Peternak di daerah pedesaan sering kali menghadapi 
keterbatasan pengetahuan teknis dalam pengelolaan pakan dan kandang. Selain itu, ketersediaan 
lahan terbuka yang aman dan terlindung dari predator juga menjadi faktor pembatas. Untuk itu, 
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pelatihan dan pendampingan teknis dari lembaga pemerintah maupun akademisi sangat 
diperlukan agar sistem ini dapat diimplementasikan secara efektif dan berkelanjutan. 
Penggunaan teknologi sederhana seperti kandang portabel, sistem pagar listrik tenaga surya, 
serta pemanfaatan aplikasi monitoring suhu dan kelembapan dapat menjadi inovasi pendukung 
yang relevan bagi peternak modern. 

Dari perspektif keberlanjutan, sistem semi intensif juga berkontribusi terhadap pelestarian 
lingkungan. Aktivitas mencari pakan di lahan terbuka membantu mengurangi limbah pertanian, 
karena itik dapat memakan sisa panen dan hama seperti keong mas di sawah. Hal ini sejalan 
dengan prinsip pertanian sirkular yang menekankan pemanfaatan kembali sumber daya alam 
untuk mendukung produktivitas tanpa merusak ekosistem (Putra & Nugroho, 2019). Dengan 
demikian, sistem ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga mendukung ekologi 
pertanian yang lebih ramah lingkungan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian dan kajian literatur menunjukkan bahwa sistem semi 
intensif merupakan metode yang efisien, ekonomis, dan berkelanjutan dalam budidaya itik 
Mojosari. Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi pakan, produktivitas telur, serta kesehatan 
itik tanpa meningkatkan biaya operasional secara signifikan. Penerapan sistem ini juga memiliki 
potensi besar untuk dikembangkan di tingkat peternak kecil dan menengah, terutama dengan 
dukungan kebijakan pemerintah dalam bentuk pelatihan, insentif, dan akses terhadap teknologi 
sederhana. 

Dengan pengelolaan yang baik, sistem semi intensif dapat menjadi model pemeliharaan 
unggulan untuk mewujudkan budidaya itik Mojosari yang produktif, berdaya saing, dan 
berkelanjutan. Upaya kolaboratif antara peternak, akademisi, dan pemerintah sangat diperlukan 
untuk memperluas penerapan sistem ini sehingga mampu meningkatkan kontribusi subsektor 
peternakan itik terhadap ketahanan pangan dan perekonomian masyarakat Indonesia. 

 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan desain penelitian komparatif 

antara kelompok itik Mojosari yang dipelihara menggunakan sistem semi intensif dan sistem 
tradisional. Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur, yang merupakan 
sentra budidaya itik Mojosari. Sampel yang digunakan terdiri dari 60 ekor itik yang dibagi ke 
dalam dua kelompok perlakuan, masing-masing 30 ekor (Putra & Nugroho, 2019). 

Sistem pemeliharaan semi intensif yang diterapkan meliputi pengelolaan kandang dengan 
area terbuka, pemberian pakan berupa kombinasi pakan buatan dan pakan alami dari 
lingkungan sekitar, serta pengaturan waktu penggembalaan. Sedangkan kelompok tradisional 
dipelihara secara konvensional dengan kandang tertutup dan pakan buatan penuh (Saputra & 
Mulyadi, 2020). Perlakuan dilakukan selama periode 12 minggu pengamatan. 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini mencakup tingkat produksi telur, bobot 
badan rata-rata, konversi pakan, dan biaya operasional pemeliharaan. Pengukuran produksi telur 
dilakukan secara harian, sementara bobot badan diukur secara mingguan menggunakan 
timbangan digital dengan akurasi tinggi. Konversi pakan dihitung dengan membandingkan total 
konsumsi pakan terhadap peningkatan bobot badan (Sari et al., 2020). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik t-test untuk mengetahui 
perbedaan signifikan antara dua sistem pemeliharaan. Selain itu, analisis biaya produksi 
dilakukan untuk menilai efisiensi ekonomi budidaya. Metode ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang menekankan pentingnya evaluasi teknis dan ekonomi dalam pemilihan sistem 
pemeliharaan (Nugraha et al., 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan semi intensif memberikan 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas itik Mojosari dibandingkan dengan 
sistem tradisional. Itik yang dipelihara dengan sistem semi intensif menunjukkan peningkatan 
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rata-rata produksi telur sebesar 18%, dengan rata-rata 0,75 butir/itik/hari dibandingkan sistem 
tradisional sebesar 0,63 butir/itik/hari (Putra & Nugroho, 2019; Sari et al., 2020). Peningkatan 
ini dihubungkan dengan manajemen pakan yang lebih baik dan kesempatan itik untuk 
melakukan aktivitas alami seperti mencari pakan tambahan di lahan terbuka. Aktivitas fisik ini 
meningkatkan metabolisme dan memperbaiki fungsi reproduksi, sehingga produktivitas telur 
meningkat. 

Selain peningkatan jumlah telur, kualitas telur dari kelompok semi intensif juga lebih 
baik. Hal ini dipengaruhi oleh variasi nutrisi yang didapat dari sumber pakan alami seperti 
keong, serangga, dan sisa tanaman yang kaya protein dan mineral. Hasil ini sejalan dengan 
temuan Dewi dan Putri (2019) yang menyebutkan bahwa sistem pemeliharaan semi intensif 
menghasilkan telur dengan ukuran dan berat lebih seragam serta kadar lemak lebih rendah, yang 
menunjukkan perbaikan kualitas hasil produksi. 

Efisiensi penggunaan pakan merupakan indikator penting dalam usaha peternakan 
karena berhubungan langsung dengan biaya produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rasio konversi pakan (FCR) pada sistem semi intensif adalah 2,5 kg pakan per 1 kg kenaikan 
bobot badan, lebih rendah dibandingkan sistem tradisional yang mencapai 2,8 kg (Saputra & 
Mulyadi, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa pakan yang diberikan dalam sistem semi intensif 
lebih efisien dikonversi menjadi daging dan telur. 

Efisiensi ini sebagian besar disebabkan oleh kesempatan itik mencari pakan alami di area 
penggembalaan, sehingga ketergantungan terhadap pakan buatan menurun secara signifikan. 
Dampak ekonominya sangat terasa—pengeluaran pakan dapat ditekan hingga 20–25%, yang 
secara langsung meningkatkan margin keuntungan peternak (Yuliani et al., 2022). Temuan ini 
konsisten dengan laporan Sari dan Hartono (2021) bahwa penerapan sistem semi intensif 
mampu meningkatkan pendapatan peternak hingga 25% karena kombinasi peningkatan 
produktivitas dan efisiensi biaya. 

Dari aspek pertumbuhan, itik Mojosari pada kelompok semi intensif mengalami 
peningkatan bobot badan rata-rata 5% lebih tinggi dibandingkan kelompok tradisional (Nugraha 
et al., 2020). Aktivitas fisik yang lebih bebas di lahan terbuka memungkinkan pembentukan otot 
yang lebih baik dan peredaran darah yang lancar. Selain itu, pakan alami yang mengandung 
protein hewani turut mempercepat pertumbuhan. 

Kondisi lingkungan yang lebih alami juga mengurangi stres pada itik. Menurut Haryanto 
(2018), stres merupakan salah satu faktor utama yang menurunkan produktivitas unggas. Dalam 
sistem semi intensif, ruang gerak yang cukup, akses sinar matahari, dan interaksi alami antaritik 
mendukung kesejahteraan hewan (animal welfare). Hal ini berdampak positif pada sistem imun 
itik dan menurunkan tingkat kematian. Penelitian Dewi dan Putri (2019) bahkan menunjukkan 
bahwa tingkat kematian itik pada sistem semi intensif lebih rendah 7% dibandingkan sistem 
tradisional. 

Meskipun sistem semi intensif memberikan berbagai keuntungan, penerapannya juga 
memiliki tantangan tersendiri. Salah satunya adalah ketersediaan lahan terbuka untuk aktivitas 
penggembalaan, yang menjadi kendala di daerah dengan kepadatan penduduk tinggi 
(Wulandari, 2021). Selain itu, pengelolaan rotasi lahan penting dilakukan untuk mencegah 
penumpukan kotoran dan penyebaran penyakit. 

Faktor iklim dan cuaca juga perlu diperhatikan. Kondisi ekstrem seperti hujan 
berkepanjangan dapat membatasi aktivitas penggembalaan dan menyebabkan penurunan asupan 
pakan alami (Santoso & Hidayat, 2019). Oleh karena itu, penyediaan kandang yang terlindung 
dan manajemen pakan tambahan menjadi strategi mitigasi yang penting (Nugraha et al., 2020). 

Keberhasilan sistem semi intensif juga sangat bergantung pada kompetensi manajemen 
peternak. Pengaturan waktu penggembalaan, kebersihan kandang, serta pemantauan kesehatan 
itik harus dilakukan secara teratur (Putra & Nugroho, 2019). Pelatihan teknis dan pendampingan 
oleh penyuluh peternakan dapat membantu peternak mengoptimalkan sistem ini sesuai prinsip 
efisiensi dan kesejahteraan hewan. 

Secara ekonomi, meskipun biaya awal pembangunan kandang semi intensif sedikit lebih 
tinggi, penghematan jangka panjang melalui efisiensi pakan dan peningkatan produktivitas 
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menjadikan sistem ini lebih menguntungkan. Analisis biaya menunjukkan bahwa biaya per unit 
produk menurun 12–15% dibandingkan sistem tradisional (Yuliani et al., 2022). 

Dalam konteks ketahanan pangan nasional, penerapan sistem semi intensif pada budidaya 
itik Mojosari memiliki nilai strategis. Peningkatan efisiensi dan produktivitas dapat memperkuat 
pasokan telur dan daging itik lokal, sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan. 
Dengan demikian, sistem ini tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga 
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) di sektor pertanian dan peternakan. 

 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Penerapan sistem pemeliharaan semi intensif pada budidaya itik Mojosari terbukti mampu 
meningkatkan efisiensi produksi secara signifikan dibandingkan dengan sistem tradisional. Hal 
ini ditunjukkan dari peningkatan produksi telur, bobot badan yang lebih optimal, serta konversi 
pakan yang lebih efisien. 

Sistem semi intensif tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga memberikan 
keuntungan ekonomi berupa pengurangan biaya operasional melalui pemanfaatan pakan alami 
dan manajemen kandang yang lebih baik. Dengan demikian, sistem ini dapat meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan peternak itik. Meskipun demikian, penerapan sistem ini 
memerlukan pengelolaan yang baik dan keterampilan manajemen dari peternak, terutama dalam 
pengaturan waktu penggembalaan, pengendalian penyakit, dan pengelolaan lahan yang efisien. 
Faktor lingkungan dan cuaca juga harus diperhatikan agar produksi tetap stabil. 

Oleh karena itu, disarankan agar pihak terkait, termasuk pemerintah dan lembaga 
pelatihan, memberikan pendampingan dan pelatihan kepada peternak agar penerapan sistem 
semi intensif dapat dioptimalkan. Upaya ini penting untuk mendukung pengembangan budidaya 
itik Mojosari yang berkelanjutan dan berdaya saing. 
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